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INTISARI

ANALISISMISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK
IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
(CRI) DI KELASX MIPA 2 MAN 4 BANTUL

Oleh:
Yuliani Puji L estari
13670036

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
(1) mengidentifikas miskonsepsi pada materi ikatan kimia menggunakan metode
Certainty of Response Index (CRI), dan (2) menganalisis pola miskonsepsi yang
dialami peserta didik dalam menjawab butir soal pada materi ikatan kimia.
Subyek penelitian yaitu kelas X MIPA 2 dari MAN 4 Bantul. Data dikumpulkan
menggunakan tes obyektif soal multiple choice yang dilengkapi dengan respon
CRI, wawancara, dan analisis dokumen peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mengalami
miskonsepsi pada sub materi kestabilan unsur sebesar 55%, struktur Lewis 1,50%,
ikatan ion 4%, ikatan kovalen 8,20%, ikatan kovalen koordinasi 1,50%, ikatan
logam 3%, sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan logam 6,25%, serta senyawa
kovalen polar dan nonpolar 5%. Miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu
pada sub materi kestabilan unsur muatan suatu unsur memiliki angka yang sama
dengan elektron valensi; pada sub materi struktur Lewis yaitu penentuan el ektron
valens unsur yang berikatan; pada sub materi ikatan ion pengertian ikatan ion
adalah ikatan yang terjadi karena adanya pemakaian bersama dan miskonsepsi
pada penentuan rumus molekul ikatan ion; pada sub materi ikatan kovalen
pengertian ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersama satu atau
beberapa pasang elektron disebut ikatan koordinasi, ion, atau ikatan rangkap,
miskonsepsi juga terjadi pada penentuan rumus molekul ikatan kovalen, serta
senyawa yang memiliki ikatan kovalen rangkap dua yaitu O,, Cl,, dan juga ikatan
kovalen rangkap 3 yaitu senyawa O,, H,, dan N»; pada sub materi ikatan kovalen
koordinasi memiliki pengertian ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian
bersama pasangan elektron sgja; pada sub materi ikatan logam yaitu terbentuk
sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion positif dan ion negatif; pada
sub materi sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan logam yaitu yang bukan sifat
senyawa ion adalah berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm), memiliki
titik didih dan titik lebur tinggi, dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan
listrik, dan ikatan kovalen adalah ikatan yang titik leleh dan titik didihnya tinggi;
logam merupakan isolator yang baik, serta kovalen polar memiliki sifat tidak
dapat menghantarkan listrik; dan pada sub materi senyawa kovalen polar dan
nonpolar yaitu senyawa yang paling polar adalah HI dan HCI.

Kata Kunci: miskonsepsi, ikatan kimia, Certainty of Response Index (CRI).
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelgaran merupakan suatu penggabungan dari unsur-unsur
manusiawi, material, faslitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Sudjana, 1989:
32). Sedangkan pembelgjaran kimia adalah suatu proses yang terstruktur
untuk mempelgjari sesuatu yang sederhana dan dapat dibayangkan dengan
tujuan untuk memahami sesuatu yang lebih kompleks dari bentuk yang
sesungguhnya (Sastrawijaya, 1998: 174-178). Menurut Keenan (1984: 2)
ilmu kimia mempelgari bangun (struktur) materi dan perubahan-
perubahan yang dialami materi dalam proses alamiah maupun dalam
eksperimen yang direncanakan.

Kimia merupakan mata pelgaran yang abstrak. Oleh sebab itu, tak
jarang peserta didik menemui miskonsepsi. Menurut Suparno (2005: 4)
miskonsepsi menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesual dengan
pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam
bidangnya. Menurut Salirawati (2012: 119) konsep-konsep kimia
umumnya digiarkan secara hirarkhis dari konsep yang mudah ke sukar,
dari konsep yang sederhana ke kompleks, sehingga jika konsep yang
mudah dan sederhana sgja sudah mengalami miskonsepsi, maka lebih
lanjut pemahaman konsep-konsep kimia yang sukar dan kompleks, peserta

didik akan semakin kesulitan dan mengalami kesalahan pemahaman



konsep secara berlarut-larut, miskonsepsi akan mengganggu jika tidak
diremidias karena adanya miskonsepsi akan mengganggu proses
pengolahan konsep dalam struktur kognitif yang dilakukan oleh peserta
didik.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi terjadinya miskonseps,
sekaligus dapat membedakannya dengan paham konsep, tidak paham
konsep, dan miskonsepsi adalah dengan menggunakan metode Certainty
of Response Index (CRI). Menurut Hasan et al. (1999: 296) metode CRI
secara sederhana dan efektif digunakan untuk mengukur miskonsepsi yang
terjadi dengan menggunakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian
responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang diberikan, yang
biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan
setiap jawaban suatu soal, dengan kepastian jawaban tersebut tercermin
dadam skala CRI yang diberikan, CRI yang rendah menandakan
ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam menjawab pertanyaan,
dalam hal ini jawaban biasanya ditentukan atas dasar tebakan semata,
sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan kepastian
konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab pertanyaan,
dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil, metode CRI ini efektif dalam
mendiagnosis peserta didik yang tidak paham konsep dan peserta didik
yang mengalami miskonsepsi.

Materi ikatan kimia adalah sub materi pokok kimia yang dipelgjari

di SMA kelas X semester 1, yang berisi sub materi: Kestabilan Unsur,



Struktur Lewis, Ikatan lon, lkatan Kovalen, Ikatan Kovalen Koordinasi,
Senyawa Kovalen Polar dan Non Polar, Ikatan Logam, serta Sifat Fisik
Senyawa. Menurut Haluk Ozmen (2004) dan Eny Enawati dkk (2004)
dalam Ardiansyah (2014: 1), ikatan kimia menjadi materi yang sulit
dipahami oleh peserta didik sehingga hasil belgar kimia dapat menurun,
padahal materi ikatan kimia merupakan materi yang saling berkaitan satu
sama lain, apabila terjadi kesalahan pada konsep ikatan kimia, maka
peserta didik mengalami kesalahan konsep dalam memahami konsep
selanjutnya, seperti: kesetimbangan kimia, termodinamika, struktur
molekul dan reaks kimia

Miskonsepsi peserta didik dapat menyebabkan prestasi belgar
menjadi rendah. Berikut adalah hasil ulangan harian peserta didik kelas X
MIPA 2 materi ikatan kimia:

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Materi Ikatan Kimia Kelas X

MIPA 2 Tahun Pelgjaran 2015-2016
Nilai Nilai

Jumlah

KKM <75 =75

75 29 peserta didik 3 pesertadidik | 32 pesertadidik

Dari hasil ulangan harian tersebut dapat dilihat bahwa banyak peserta
didik yang belum mencapai nilai ketuntasan. Hal tersebut disebabkan
karena peserta didik mengalami kesulitan belgjar.

Menurut Rahman (2014: 7-8) miskonsepsi yang paling banyak
terjadi pada materi ikatan kimia adalah sub konsep ikatan kovalen rangkap

tiga pada suatu senyawa yaitu sebesar 44,4 %, miskonseps yang paling



sedikit terjadi pada sub dalam menentukan definisi ikatan ion yaitu sebesar
7,4 %, serta sub konsep dalam menentukan proses terbentuknya ikatan
antara ion positif dan negatif berdasarkan serah terima elektron yaitu
sebesar 7,4 %. Menurut Ardiansyah (2016: 62) sebanyak 48,98% siswa
SMA Kota Medan mengalami miskonsepsi pada konsep ikatan kimia
berturut-turut untuk SMA A, SMA B, dan SMA C adalah 53,33%,
41,74%, dan 54,58%; miskonseps terjadi pada konsep-konsep kestabilan
unsur, menggambarkan lambang dan struktur lewis, ikatan ion, ikatan
kovalen, dan ikatan kovalen koordinasi; dari hasil tersebut terdapat
perbedaan tingkat miskonsepsi siswa SMA Kota Medan pada materi
ikatan kimia dimana tingkat miskonsepsi terendah terdapat pada SMA B
dan tertinggi pada SMA C; penyebab miskonsepsi pada siswa SMA Kota
Medan adalah siswa sendiri, buku paket kimia yang digunakan, serta
pendidik kimia.

Menurut Layly (2016: 1) ditemukan miskonsepsi pada materi
ikatan kovalen sebanyak 16 miskonsepsi, diantaranya: sebanyak 38,8%
peserta didik menganggap bahwa senyawa kovalen harus tersusun atas
unsur non logam dengan unsur non logam, sebanyak 37,7% peserta didik
menganggap bahwa elektron total adalah jumlah dari elektron valensi,
sebanyak 33,1% peserta didik menganggap bahwa pada suhu 100°C dan
tekanan 1 atm ikatan kovalen pada molekul air terputus sehingga molekul
H.O berubah kembali meadi molekul-molekul diatomik penyusunnya

yaitu molekul H, dan molekul O,, dan sebanyak 22,3% peserta didik



menganggap bahwa atom oksigen pada OCl, memiliki 2 PEl sehingga
bentuk molekulnya linier. Menurut Sari, dkk (2015: 319) terdapat peserta
didik yang mengalami miskonsepsi pada materi ikatan kimia, persentase
rata-rata miskonsepsi peserta didik pada konsep ikatan ion sebesar 36,00%
persentase miskonsepsi peserta didik pada konsep ikatan kovalen sebesar
46,00%, dan persentase miskonsepsi peserta didik pada konsep kepolaran
suatu senyawa sebesar 55,33%.

Menurut Nursiwin (2014: 2) peserta didik mengalami miskonsepsi
pada seluruh konsep dalam materi perhitungan kimia, hal tersebut
dikarenakan adanya pemikiran asosiatif peserta didik (6,95%), prakonsepsi
yang salah (35,48%), aasan tidak lengkap (29,03%), intuis yang salah
(6,95%), kemampuan peserta didik (13,98%), buku catatan (2,69%), dan
buku paket (5,9%). Menurut Mentari, dkk (2014: 86) penyebab peserta
didik mengalami miskonsepsi adalah: {1} internal peserta didik meliputi:
(@) cara belgjar peserta didik lebih banyak menghafal bukan memahami
konsep, dan (b) kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan
mengaitkan beberapa konsep masih lemah; {2} pendidik meliputi: (a)
pendidik tidak memberikan penekanan pada konsep-konsep penting pada
materi larutan penyangga, dan (b) pendidik hanya menfokuskan peserta
didik pada latihan soa perhitungan pH larutan penyangga; {3} LKS
meliputi: (a) penggunaan istilah yang tidak disertai dengan penjelasan
yang rinci dan (b) bentuk soa yang memungkinkan dapat menimbulkan

miskonsepsi.



Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirasa perlu
mengadakan penelitian untuk menganalisis miskonseps peserta didik
materi ikatan kimia menggunakan metode CRI, dengan penelitian yang
berjudul “Analisis Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Pokok Ikatan
Kimia Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) di Kelas X MIPA
2 MAN 4 Bantul”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masal ah yang ditdliti yaitu:

1. Bagaimana hasil identifikasi miskonsepsi pada materi ikatan kimia
menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI)?

2. Bagaimana pola miskonseps yang dialami peserta didik dalam
menjawab butir soal materi ikatan kimia?

. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis miskonsepsi
yang terjadi pada peserta didik kelas X MIPA 2 Semester Genap Tahun
Ajaran 2016/2017. Sedangkan tujuan khususnya yaitu:

1. Mengidentifikasi miskonsepsi pada materi ikatan kimia menggunakan
metode Certainty of Response Index (CRI).
2. Mengandlisis pola miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam

menjawab butir soal pada materi ikatan kimia.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun
harapan manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini yaitu:
1. Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi dan acuan
dalam melakukan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan
program pembel gjaran oleh sekolah.
2. Pendidik
Adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah wawasan
pendidik serta membantu dalam proses pembelgaran, sehingga pendidik
lebih berhati-hati dalam penyampaian materi yang sering membuat
peserta didik mengalami miskonsepsi. Selain itu pendidik juga dapat
segera melakukan tindakan kepada peserta didik apabila terjadi
miskonsepsi.
3. Pesertadidik
Peserta didik diharapkan mampu memiliki pemahaman konsep yang
baik untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Sehingga,
miskonseps tidak terulang kembali.
4. Pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam penelitian
serta memberikan pengalaman dalam menganalisis miskonseps

menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data penelitian, dapat
diambil kesimpulan:

1. Berdasarkan tes diagnostik dengan metode Certainty of Response Index
(CRI), wawancara, dan analisis dokumen, telah terjadi miskonsepsi
pada peserta didik kelas X MIPA 2 untuk materi pokok ikatan kimia di
MAN 4 Bantul dengan persentase yaitu pada sub materi kestabilan
unsur sebesar 55%, sub materi struktur Lewis sebesar 1,50%, sub
materi ikatan ion sebesar 4%, sub materi ikatan kovalen sebesar 8,20%,
sub materi ikatan kovalen koordinas sebesar 1,50%, sub materi ikatan
logam sebesar 3%, sub materi sifat fisis senyawa ion, kovalen, dan
logam sebesar 6,25%, serta sub materi senyawa kovalen polar dan
nonpolar sebesar 5%.

2. Miskonsepsi yang dialami peserta didik yaitu pada sub materi
kestabilan unsur sebesar 55% peserta didik menganggap bahwa muatan
suatu unsur memiliki angka yang sama dengan elektron valensi unsur;
pada sub materi struktur Lewis sebesar 1,50% peserta didik mengalami
miskonsepsi pada penentuan elektron valens unsur yang berikatan;
pada sub materi ikatan ion sebesar 4% peserta didik berasumsi bahwa
ikatan ion adalah ikatan yang terjadi karena adanya pemakaian bersama

dan miskonsepsi pada penentuan rumus molekul ikatan ion; pada sub
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materi ikatan kovalen sebesar 8,20% peserta didik berasumsi bahwa
ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersama satu atau
beberapa pasang elektron disebut ikatan koordinasi, ion, atau ikatan
rangkap, miskonseps juga terjadi pada penentuan rumus molekulnya,
serta peserta didik berasums bahwa senyawa yang memiliki ikatan
kovalen rangkap dua yaitu O, Cl, dan juga peserta didik berasumsi
bahwa O,, Hz, dan N, merupakan ikatan kovalen rangkap 3; pada sub
materi ikatan kovalen koordinasi sebesar 1,50% peserta didik berasumsi
bahwa ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi berdasarkan
pemakaian pasangan elektron; pada sub materi ikatan logam sebesar 3%
peserta didik berasumsi ikatan logam terbentuk sebagai akibat adanya
gaya tarik menarik antara ion positif dan ion negatif; pada sub materi
sifat fisis senyawaion, kovalen, dan logam sebesar 6,25% peserta didik
berasumsi bahwa yang bukan sifat senyawa ion adalah berwujud padat
pada suhu kamar (25°C, 1 atm), memiliki titik didih dan titik lebur
tinggi, daam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik; ikatan
kovalen adalah ikatan yang titik leleh dan titik didihnya tinggi; logam
merupakan isolator yang baik, serta kovalen polar memiliki sifat tidak
dapat menghantarkan listrik, serta sub materi senyawa kovalen polar
dan nonpolar sebesar 5% peserta didik berasumsi bahwa senyawa yang

paling polar adalah HI dan HCI.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dan penulisan laporan skripsi ini,
maka dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya sebelum proses pembelgaran pendidik menggali
prakonsepsi peserta didik untuk meminimaisasi kemungkinan
terjadinya miskonsepsi dengan cara pretest.

2. Sebaiknya konsep-konsep ikatan kimia yang sering ditemui
miskonsepsi disampaikan secara mendalam oleh pendidik.

3. Sebaiknya peserta didik didorong untuk memiliki rasa keberanian
daam mengungkapkan konsep-konsep yang sukar dan belum
dipahami.

4. Sebaiknya perlu diadakan analisis miskonsepsi pada peserta didik
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.

5. Sebaiknya perlu dilakukan analisis miskonsepsi pada materi ikatan
kimia dengan metode lain.

6. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis

miskonsepsi pada materi kimiayang lainnya.
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Kompetensi Dasar | Uraian Materi Indikator Pencapaian No
Pok ok Soal
3.6 Membandingkan Kestabilan |1. Menentukan kecenderungan 1
proses unsur suatu unsur jika berikatan
pembentukan Struktur dengan unsur lain
ikatan ion, Lewis 2. Menuliskan Struktur Lewis 2
ikatan kovalen, Ikatan ion dari suatu unsur
ikatan kovalen Ikatan 3. Menuliskan Struktur Lewis 3
koordinasi dan kovalen dari suatu molekul
ikatan logam Ikatan 4. Menentukan definisi ikatan 4
sertainteraksi kovalen Ion
antar partikel koordinas |2 Menentukan rumus senyawa 5
(atom, ion, Ikatan ion' yang terjadi antar dua
molekul) materi logam jenis atom.
dan S (s 6. Me.nentuk.an senyawa yang 6
hubungannya senyawa berikatanion
dengan sifat ion, 7. Menentukan sifat senyawa 7
fisik materi. kovalen, berikatanion
dan logam 8. Menentukan definisi ikatan 8
kovalen
9. Menentukan rumus senyawa 9
kovalen yang terjadi antar dua
jenis atom
10. Menentukan contoh ikatan 10
kovalen
11. Menentukan contoh senyawa | 11
kovalen rangkap dua
12. Menentukan ikatan kovalen 12
rangkap tiga pada suatu
Senyawa
13. Menentukan definisi ikatan 13
kovalen koordinasi
14. Menentukan ikatan kovalen 14
koordinas dari struktur lewis
suatu molekul
15. Menentukan sifat senyawa 15
kovalen
16. Menentukan definisi ikatan 16
logam
17. Menentukan sifat ikatan 17
logam
3.7 Mengandisis Senyawa  |18. Menentukan ciri-ciri senyawa | 18
kepolaran kovalen kovalen polar dan nonpolar
senyawa. polar  dan |19. Mengelompokkan beberapa 19
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nonpolar

senyawa berdasarkan
kepolaran melalui data
kelektronegatifan

20. Mengel ompokkan beberapa
senyawa berdasarkan
kepolaran melalui ada atau
tidaknya PEB

20




L ampiran
||

Soal Tes Diagnostik
Pendeteksi Miskonsepsi
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TESPILIHAN GANDA

DENGAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX

PETUNJUK:

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban

untuk jawaban yang menurut Anda benar.

2. Tentukan tingkat keyakinan Anda dalam menjawab soal dengan ketentuan:

Skor 0: jika menjawab soal dengan menebak

Skor 1: jika menjawab soal dengan hampir menebak
Skor 2 : jika menjawab soal dengan ragu-ragu

Skor 3: jika menjawab soal dengan yakin

Skor 4 : jika menjawab soal dengan hampir pasti
Skor 5: jika menjawab soal dengan pasti

1. Suatu unsur memiliki konfigurasi elektron 2 6. Kecenderungan unsur tersebut bila akan
berikatan dengan unsur yang lain adalah ....

A.

B.
C.
D
E

Melepas 2 elektron sehingga bermuatan +2
Melepas 4 elektron sehingga bermuatan +4
Menerima 2 el ektron sehingga bermuatan —2
Menerima 2 el ektron sehingga bermuatan +8
Menerima 4 elektron sehingga bermuatan —4

Tingkat keyakinan : [0[1]2]3]4 |5]

2. Dibawah ini struktur Lewis yang benar untuk atom unsur 13Al adalah ....

A Al D. Al
B. ‘Al E. Al

c. A
Tingkat keyakinan: [0]1]2]3]4 [5]
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3. Dibawahini struktur Lewis yang benar apabila unsur A dengan nomor atom 19
berikatan dengan unsur B dengan nomor atom 17, yaitu ....

- D. .

"A:B: sA:B:

B sAtB? B A:i:
C. :zﬁ::B

Tingkat keyakinan : [0]1]2]3]4 |5]

4. Yang dimaksud dengan ikatan ion adalah ....

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari
salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat

B. Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antaraion positif
dan ion negatif/ serah terima elektron

C. Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif (golongan logam) yang tertarik
pada el ektron

D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron

E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang el ektron bersama

Tingkat keyakinan : [0]1]2]3]4 [5]

5. Unsur X dengan nomor atom 19 dan unsur Y dengan nomor atom 16 jika berikatan
akan membentuk senyawa dan jenisikatan, yaitu ....

A.lon, XoY D. Kovden, X,Y
B. lon, XY E. Kovaen, XgY
C. Kovaen, XY

Tingkat keyakinan : \0\1\2]3}4]5]

6. Pasangan atom dibawah ini yang jika berikatan akan membentuk ikatan ion adalah
kecuali ....
A. 1A dan 16X
B. 13B dan 7Y
C. oCdan 7Y
D. 15D dan 7Y
E. 2,Cdan 6 X

Tingkat keyakinan : (0]1][2]3[4 |5]




7.
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Berikut ini yang bukan merupakan sifat senyawaion adalah ....

A. Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi

B. Dalam air membentuk larutan yang dapat menghantarkan listrik
C. Daam keadaan padatan dapat menghantarkan listrik

D. Dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik

E. Berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm)

Tingkat keyakinan : [0]1[2]3]4 |5]

8.

Ikatan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama satu atau beberapa pasang
elektron disebut ikatan ....

A. Kovaen

B. lon

C. Koordinasi

D. Rangkap

E. Logam

Tingkat keyakinan : [0]1[2]3]4 |5]

0.

Unsur X memiliki konfigurasi elektron 2 8 5. Unsur Y memiliki konfigurasi elektron
2 8 7. Rumus senyawa dan jenis ikatan antaraunsur X dan Y berturut-turut adalah ....
A.XY,ion

B. XY 3, kovaen

C. XY3, ion

D. X3Y, kovaen

E. X3Y,ion

Tingkat keyakinan : [0]1]2[3]4 |5]

10. Senyawa dibawah ini yang tidak berikatan kovalen adalah .... (Diketahui: nomor

atom P= 15, Cl= 17, Ca= 20, N=7).
A.PCl3

B. PCls

C. CaCl,

D.Cl

E. N

Tingkat keyakinan : [0]1[2]3]4 |5]

11. Senyawa dengan rumus molekul dibawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap

duaadalah .... (Diketahui: nomor atom Cl= 17, N=7, H=1, C= 6, O=8).
A.Cl
B. N2
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C. NH3
D. CH4
E. O,

Tingkat keyakinan : [0[1]2[3]4 |5]

12. Molekul unsur dibawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap 3 adalah ....
(Diketahui: nomor atom H= 1, O=8, Cl= 17, N=7, Br= 35)
A.H;
B. O,
C.Cl;
D.N;
E. Br,

Tingkat keyakinan : [0]1]2]3]4 [5]

13. Yang dimaksud dengan ikatan kovalen koordinasi adalah ....

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari
salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat.

B. Ikatan yang terbentuk sebagal akibat adanya gayatarik menarik antaraion positif
dan ion negatif/ serah terima elektron

C. lkatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif (golongan logam) yang tertarik
pada el ektron

D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron

E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron bersama

Tingkat keyakinan : [0]1]2]3]4 |5]

14. Y ang merupakan ikatan kovalen koordinasi adalah nomor ....

-8

o Q
H:0:N:: 0
'Y ] f ‘I; L ]
A. 1 D.4
B. 2 E.5
C. 3

Tingkat keyakinan : [0]1]2[3]4 [5]
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15. Perhatikan tabel berikut!

Senyawa | Titik Leleh | Titik Didih | Konduktivitas (pada
C) o) 25°C)
1 -39 3600 K onduktor
2 -21 105 Non konduktor
3 636 1300 Non konduktor
4 782 1600 Non konduktor
5 3727 4829 K onduktor

Diantara senyawa pada tabel yang memiliki sifat ikatan kovalen berdasarkan titik
leleh dan titik didihnya serta sifat konduktivitasnya adalah ....

A1 D. 4
B.2 E.5
C.3

Tingkat keyakinan : [0]1]2][3[4 |5]

16. Y ang dimaksud dengan ikatan logam adalah ....

A. Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang digunakan bersama berasal dari
salah satu atom, sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat

B. Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antaraion positif
dan ion negatif/ serah terima elektron

C. lIkatan antaratom dalam suatu unsur logam dengan menggunakan interaks antar
elektron valens

D. Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama pasangan elektron

E. Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang el ektron bersama

Tingkat keyakinan : [0]1]2]3]4 [5]

17. Berikut merupakan sifat logam, kecuali ....
A. Mengkilap
B. Dapat ditempa membentuk lempengan
C. Konduktor yang baik
D. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik
E. Isolator yang baik

Tingkat keyakinan : [0]1[2]3]4 |5]
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18. Data berikut ini sifat fisis dari 2 jenis zat:

Zat Titik Didih (°C) | Kelarutan dalam Air DayaHantar Listrik Larutan

A -196 Tidak larut Tidak menghantarkan

B -155 Tidak larut Tidak menghantarkan

Berdasarkan data tersebut, jenisikatan yang terdapat dalam zat A dan zat B berturut-turut
adalah ....

kovalen nonpolar dan kovaen polar

kovalen nonpolar dan kovalen nonpolar

kovalen polar dan kovalen polar

kovalen polar dan kovalen nonpolar

ion dan kovalen nonpolar

moow>»

Tingkat keyakinan : [0]1]2[3]4 [5]

19. Diberikan data keel ektronegatifan beberapa unsur dibawah ini:
H=21 Br=2,8
F=4,0 1=2,5
Cl=3,0
Berdasarkan tabel berikut senyawa mana yang paling polar adalah ....
A. HF D. HI
B. HCI E. Hy
C. HBr

Tingkat keyakinan : (0]1]2]3]4 |5]

20. Diantara senyawa berikut yang termasuk polar adalah .... (Diketahui: nomor atom Cl=
17, Ca= 20, N= 7, H= 1, O=8).

A. Cly D.H;
B. CaCl, E. H0O
C. N2

Tingkat keyakinan : 10]1]2]3]4 |5]
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KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
TESDIAGNOSTIK PENDETEKSI MISKONSEPSI

1. Diketahui: konfigurasi elektron suatu unsur=2 6
Ditanya: kecenderungan unsur tersebut?
Jawab:
konfigurasi elektron=2 6
elektron valensi= 6
kecenderungan= menerima 2 elektron
muatan ion= -2
(Kunci jawaban: C)

2. Diketahui: 13Al
Ditanya: struktur Lewis?

Jawab: konfigurasi elektron AlI=28 3

Elektron valensi= 3
(Kunci jawaban: B)
3. Diketahui: Unsur A dengan nomor atom 19 berikatan dengan unsur B dengan nomor
atom 17
Ditanya: struktur lewis?
Jawab:
Konfigurasi unsur 19A= 2 8 8 1; elektron valensi= 1; muatan unsur= +1; lambang ion=
A+
Konfigurasi unsur 17B= 2 8 7; elektron valensi= 7; muatan unsur= -1; lambang ion=

B
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A"+B —> AB
Struktur lewis: A .B. .

(Kunci jawaban: E)

. Ikatan ion adal ah ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik menarik
antaraion positif dan ion negatif/ serah terima elektron.

(Kunci jawaban: B)

. Diketahui: X dengan nomor atom 19

Y dengan nomor atom 16

Ditanya: rumus senyawa dan jenis ikatan?

Jawab: konfigurasi elektron X=2 8 8 1; elektron valensi= 1; kecenderungan= melepas
1 elektron; muatan unsur= +1; lambang ion= X"

Konfigurasi elektron Y= 2 8 6; elektron valensi= 6; kecenderungan= menerima 2
elektron; muatan unsur= -2; lambang ion= Y?

Proses pembentukan:

X —> X' +1e

Y +26 —> Y*,

X*+Y? —> XY
Jenisikatan: Ikatan lon
(Kunci jawaban: A)
. Ditanya: pasangan yang berikatan ion?
Jawab:
A. 11A dan 16X
Konfiguras elektron A= 2 8 1; elektron valensi= 1, kecenderungan= melepas 1

elektron; muatan unsur= +1; lambang ion= A"
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Konfigurasi elektron X= 2 8 6; elektron valensi= 6, kecenderungan= menerima 2
elektron; muatan unsur= -2; lambang ion= X*

Jenisikatan= Ikatan ion

. 13B dan 17Y

Konfigurasi elektron B= 2 8 3; elektron valensi= 3, kecenderungan= melepas 3
elektron; muatan unsur= +3; lambang ion= B

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1
elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y

Jenisikatan= Ikatan ion

. 12C dan 17Y

Konfigurasi elektron C= 2 8 2; elektron valensi= 2, kecenderungan= melepas 2
elektron; muatan unsur= +2; lambang ion= C**

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1
elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= Y™

Jenisikatan= Ikatan ion

. 15D dan 17Y

Konfigurasi elektron D= 2 8 5; elektron valensi= 5, kecenderungan= menerima 3
elektron; muatan unsur= -3; lambang ion= D*

Konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1
elektron; muatan unsur= -1; lambangion=Y"

Jenis ikatan= Ikatan kovalen

. 12C dan 16X

Konfigurasi elektron C= 2 8 2; elektron valensi= 2, kecenderungan= melepas 2

elektron; muatan unsur= +2; lambang ion= C**
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Konfigurasi elektron X= 2 8 7; elektron valensi= 7, kecenderungan= menerima 1
elektron; muatan unsur= -1; lambang ion= X*
Jenisikatan= Ikatan ion
(Kunci jawaban: D)
7. Sifat senyawaion:
1. Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi
2. Daam air membentuk larutan yang dapat menghantarkan listrik
3. Daam keadaan |elehan dapat menghantarkan listrik
4. Berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm)
Sehingga, yang bukan sifat senyawa ion adalah dalam keadaan padatan dapat
menghantarkan listrik. (Kunci jawaban: C)
8. Ikatan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama satu atau beberapa el ektron
disebut ikatan kovalen. (Kunci jawaban: A)
9. Diketahui: konfigurasi elektron X=285
konfigurasi elektronY=287
Ditanya: rumus senyawa dan jenis ikatan?
Jawab:
konfigurasi elektron X= 2 8 5; elektron valensi= 5; kecenderungan= menerima 3
elektron; muatan unsur= -3; lambang ion= X*
konfigurasi elektron Y= 2 8 7; elektron valensi= 7; kecenderungan= menerima 1
elektron; muatan unsur= -1; lambangion=Y"
Proses pembentukan:
X¥+Y —> XY;
Jenis ikatan= ikatan kovalen

(Kunci jawaban= B)
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11.
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Ditanya: senyawa yang tidak berikatan kovalen?
Jawab:
Untuk beberapa unsur ikatan kovalen adalah unsurnya diawali oleh unsur HOCPNS
dan Cl, I, Bry, F2, N2 Jadi, senyawa yang tidak berikatan kovalen adalah CaCl,
(Kunci jawaban: C)
Ditanya: ikatan kovalen rangkap 2?
Jawab:
A. Cl,
Konfigurasi elektron 17;Cl= 2 8 7; elektron valensi= 7
Struktur Lewis: ¢ E| * .C.| +
B. Ny Q¥
Konfigurasi elektron ;N= 25 ; elektron valensi=5
Struktur Lewis: :N:N:
C. NHs3
Konfigurasi elektron ;N= 2 5; elektron valensi=5

Konfiguras elektron ;H= 1; elektron valensi= 1
H
H:N:H

Struktur Lewis:

D. CH,
Konfiguras elektron ¢C= 2 4; elektron valensi= 4
Konfigurasi elektron ;H=1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis: |j

H:C:H
H



E. O

Konfigurasi elektron gO= 2 6; elektron valensi= 6

Struktur Lewis: oy o
ruktur Lewis 102202

(Kunci jawaban: E)
12. Ditanya: ikatan kovalen rangkap 37

Jawab:

A. Hz
Konfigurasi elektron H=1; elektron valensi= 1
Struktur Lewis: H . H

B. O,
Konfigurasi elektron gO= 2 6; elektron valensi= 6

:02:0°

Struktur Lewis:;

C. Cl;
Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7; elektron valensi=7
Struktur Lewis: ee oo
-Cl: Cl=
D. N
Konfigurasi elektron ;N= 2 5; elektron valensi= 5
Struktur Lewis:
E. Br,
Konfigurasi elektron 3sBr=2 8 18 7; elektron valensi= 7

:é.l’ . 'B.I’:

Struktur Lewis:;

91



92

(Kunci jawaban: D)

13. Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom, sedangkan yang lain hanya
menyediakan tempat.

(Kunci jawaban: A)

14. Diketahui:

5\ :0:/4

HON

.oT T ee

Ditanya: ikatan kovalen koordinas ditunjukkan nomor?
Jawab: no. 4
(Kunci jawaban: D)
15. Ditanya: senyawayang memiliki sifat ikatan kovalen?
Sifat ikatan kovalen:
1. Titik didih dan titik leburnya rendah
2. Tidak dapat menghantarkan listrik (isolator)
3. Hanya senyawakovalen polar yang larut dalam air
4. Kelarutan dalam pelarut polar: umumnya larut dalam air dan pelarut polar
5. Senyawa kovalen nonpolar umumnya larut dalam pelarut nonpolar
Jawaban: senyawa nomor 2 (Kunci jawaban: B)
16. Ikatan logam adalah ikatan antaratom dalam suatu unsur logam dengan menggunakan
interaksi antar elektron valensi.

(Kunci jawaban: C)
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17. Sifat ikatan logam:
1. Mengkilap
2. Dapat ditempa membentuk lempengan
3. Konduktor yang baik
4. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik
Sifat yang bukan merupakan ikatan logam adalah isolator yang baik
(Kunci Jawaban: E)
18. Sifat senyawa kovalen polar dan non polar:
1. Sifat senyawakovaen polar
Dapat larut dalam air dan pelarut lain
Memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (-), akibat tidak meratanya
distribusi elektron
Dapat menghantarkan listrik
2. Sifat senyawa kovalen nonpolar
Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain
Tidak memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (-), akibat meratanya
distribus elektron
Tidak dapat menghantarkan listrik
Berdasarkan sifatnya, jenis ikatan yang terdapat dalam zat A dan zat B berturut-
turut adalah kovalen non polar dan kovalen non polar (Kunci jawaban: B)
19. Diketahui : Data keelektronegatifan:

H=21 Br=2,8

F=4,0 1=2,5

Cl=3,0



20.

Ditanya: Senyawa yang paling polar?

Jawab:

A.
B.
C.
D

E.

HF=4,0-2,1=1,9
HCl=3,0-2,1=0,9

HBr=2,8-2,1=0,7

. HI=2,5-2,1=0,4

H,=2,1-2,1=0

(Kunci jawaban: A)

Ditanya: senyawa yang polar?
Jawab:
A. Cl,
17C|:287 _".".
‘Cl:Cl®
Stuktur Lewis: °t

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
CaCl,
20Ca=2882
17ClI=287 Lo e
Struktur Lewis: ) g -Ca- (.:-[ ’
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
N>
/N=25

*N:EN:
Struktur Lewis:
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
H>

1H: 1

H:H

94
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Struktur Lewis:

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
E. HO

H=1

80=2.6 H: O . H

Struktur Lewis: ..

(Ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))

(Kunci jawaban: E)
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PEDOMAN WAWANCARA
Sumber
|dentitas Siswa
Nama
Kelas

No Absen

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana caranya menentukan kecenderungan
unsur dan muatan unsur tersebut pada konfigurasi
elektron no. 1?

Mengapa unsur tersebut harus melepas/menerima
elektron ketika akan berikatan dengan unsur lain?

Bandingkan dengan unsur yang memiliki
konfigurasi elektron 2 2! Bagaimana
kecenderungan unsur tersebut?

2 | Bagaimana menentukan struktur Lewis untuk
unsur no. 27

Apakah yang dimaksud dengan struktur Lewis?

Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan
struktur Lewis?

Bandingkan dengan atom unsur 17Cl! Bagaimana
struktur Lewis-nya?

3 | Bagaimana menentukan struktur Lewis untuk
unsur no. 37

Apakah yang dimaksud dengan struktur Lewis?

Bagaimana langkah-langkah untuk menentukan
struktur Lewis?

Bandingkan dengan struktur Lewis untuk ikatan
dari 1uNa dan ]_7C|!

4 | Apayang dimaksud dengan ikatan ion?

Apakah pembentuk dari ikatan ion?

Apakah NaCl merupakan contoh dari ikatan ion?

5 | Bagaimana cara menentukan rumus senyawa pada
dua unsur pada no. 5?

Bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada dua
unsur pada no. 5?

6 | Manakah yang bukan merupakan ikatan ion pada
soal no. 6?

Mengapa pasangan atom tersebut bukan
merupakan ikatan ion?

Apakah ciri-ciri atom yang berikatan ion?

7 | Manakah yang bukan termasuk sifat senyawaion
pada soal no 7?

Daam keadaan apa senyawa ion dapat
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menghantarkan listrik? Mengapa?

Apakah jenis ikatan yang sesuai dari soal no 8?

Apakah pembentuk dari ikatan kovalen?

Bagaimana cara menentukan rumus senyawa pada
dua unsur pada no. 9?

Bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada dua
unsur pada no. 9?

10

Manakah yang bukan ikatan kovalen pada soal no
10?

Bagaimana cara menentukan senyawa yang
berikatan kovalen?

11

Manakah yang merupakan ikatan kovalen rangkap
dua pada soal no 117?

Apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen
rangkap dua?

Bagaimana cara untuk menentukan ikatan kovalen
rangkap dua?

12

Manakah yang merupakan ikatan kovalen rangkap
tiga pada soa no 127

Apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen
rangkap tiga?

Bagaimana cara untuk menentukan ikatan kovalen
rangkap tiga?

13

Apayang dimaksud ikatan kovalen koordinasi ?

Bagaimana cara menentukan bahwa senyawa
tersebut berikatan kovalen koordinasi ?

14

Bagaimana cara menentukan ikatan kovalen
koordinasi dari struktur lewis suatu molekul pada soal
no 14?

Mengapa nomor tersebut berikatan koordinasi ?

15

Manakah senyawa yang memiliki sifat ikatan
kovalen sesuai dengan tabel no 15?

Apasifat senyawakovalen?

Bagaimana keadaan titik didih dan titik leleh
senyawa kovalen?

Apakah senyawa kovalen dapat menghantarkan
listrik?

16

Apayang dimaksud dengan ikatan logam?

Apakah pembentuk ikatan logam?

17

Manakah yang bukan merupakan sifat ikatan
logam pada soal no 177?

Apakah sifat-sifat senyawalogam?

Mengapa ikatan logam memiliki sifat-sifat
tersebut?

18

Apakah jenis ikatan pada soa no 18 berdasarkan
tabel yang telah diberikan?

Bagaimana keadaan titik didih dan titik leleh
untuk senyawa kovalen polar dan senyawa
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kovaen nonpolar?

Bagaimana kelarutan dalam air untuk senyawa
kovaen polar dan senyawa kovalen nonpolar?

Bagaimana daya hantar listrik untuk senyawa
kovaen polar dan senyawa kovalen nonpolar?

19

Manakah senyawa yang paling polar pada soal no
19?

Bagaimana cara untuk menentukan senyawa
tersebut paling polar jika diketahui data
kelektronegatifan?

20

Manakah senyawa yang paling polar pada soa no
20?

Bagaimana cara untuk menentukan senyawa
tersebut paling polar jika diketahui nomor
atomnya?




L ampiran
V

Hasll Validas Soal Tes
Diagnostik Pendeteksi
Miskonsepsi



|

4|

=T =Tl e = =] =]

DR r\-]— -

EEEE

£ 1 0 i 0 T3 ] i ] [ 1B i o o T Tvdln X WIESN] (e | 0
0 0 1 i " i I 0 0 IE [ I T i 1 Vi & JFUTS, R 1 {65
o ! 1 1l i i T i i IE T B 1 T vl & YRR | Wipraceed | s ;
i i ] 0 1 I i 0 0 I i ] ] ] 1Vl % I TEGS e WS 110
) i o f e i I i ] o ] 0 [ O TVl X 1N EET(es
T 1 0 ii i E i 0 BN 0 i B I i T VAl X N T S
i I 1 [ [ [ o i 0 0 i T T ] L¥dln X T4 UTEALIGS EIPIRH | Fo
m [] ] == [ ] Il I i [i] i (] ] t YA X W HEpEgO T TN LG
1 a ] 0 T i It T 0 [0 ] [ ] T TWdiin X PL] BEnry A Ls
] i 1 (i i [ T 0 o 0 i o] 0 0 TVl X e i e
0 [ 0 [ 0 a 0 0 ] i [ 0 0 I Lwdln X RERN}] ERby ST (oL
[ 0 [ 0 0 1} o [ [ ] 5 i [T RS & SIDYiH R S |aF
o 0 1 1 0 ] B 1G] o B o I TVl K i e R T
0 0 0 i 0 il o I I o I T 1w % NE5 WEmd| L F
1 ] 7] o ] m [ ) I 1 T 0 TVl & I e T
0 0 o T | ] I 0 0 @ i o T valis X e
i 3 T i B M 0] ] T & 0 i T WdlN X Wiy FUR [FE
] ] T 1] 0 ¥ i T 0 i o ] TR X TR L
T 0 [ ] 7] [ i il i o I 20 VAl X i Rt R L 3
0o T 0 0 i 1 0 & fr i T 0 Tl X
1 [ [ T T g T 0 ] 0 M i T VAl X
0 5 T T i3 0 T 0 i 0 0 1 (R TIIES
T o ] T T i 0 0 T o “..n_l 7 T WO X FACETYY GPary (5L
i 0 i 0 0 I i 0 0 [ i 0 1 EICE HESTE SR
0 [ 1 TS ] 0 o 1E T 0 0 G T VA X TP, WY T (T
i ] i 0 i I i n = Io 0 0 T ¥ X i
T i i ] ] P i ] I I ] o i ] Vi X PTATA Ty GEIoE PRIImeiy | -
=] | ¥ i o ] I 1 (£] 1 I ] I 1 TV X _EgﬂcEﬂ_:iﬁ £E
0 1 I 5] 0] ] I B [ | ] [ | FTE TN FURE T
0 T T 0 i 0 ] ] 0 0 ] I 0 T VAN X e e NI T
o 0 I Il 1 I i ii 0 o ] ] 0 1 T YN X W e
] 0 18 i i ] i ] i ] ] I i TVdin & 1 D e )
] T [ [ i o [ 1] i i} i ] [ 1 T vl X VI e e e 1AL
8 i ] f i 0 1 I i 0 0 ] I 1 i TVAIN X WY __.j.icmm.h..n- =
i 0 i 0 ] i ¥ T T 0 0 i ] 0 0 Ll X I i R e T
0 [ 0 B I T T e | 0 T [ i i TVl X s e
T i 0 I 0 i Bl ] = g i i 0 i T ¥l X = e T
T i ] ] i 0 i i 1B T ] I T i TV d 5 By B e |7 I
i 0 i i T o i = ] i B | =t 7 0 i T Vel X e P |
0 1 1 0 I [0 0 [ i 0 i [ 0 [ [ 1 TVl X WITAG, ST Ty | T |
] T i i T i i ] ] 0 i Ii T ] T T i TVaDA X PRIy, G5 | 0T |
1 ] 1 1 1 | 1] il I ] {i HE) i ] ] 1 Iwdiiy X WLEHITLE, T2y PEUMmYfay e |
] o i T 1 i T 1] [ i i o 0 ] [ i i TYdIM X URRTG R [§1 |
] [ I I i ] ] B i 0 o i i [ ] [ T VAl X WY L]
] 0 T 1 T i ] [ s i i 1 I T i ] TVAIAX VR (I PR (o]
] i T T T ] 73 [ T ] G N ] T T 1 TV X VEEURE] Y TRR] ¥ (5L
[ [ | 1 1 i 0 1 I ] I I ] i | 1 EYdIM X T ] iy | vl
i 1 1 1 o 1 | [ | 1 11 [ ] | I 1 FETLES LSRR IEIeG L]
0 [ T i 7 i 0 [ 0] ] 7 0 i IE i i TVAIN X T g2t
] 0 1 I 0 0 T I ' g ] 0 0 I TV X TS ] R T 1T |
0 i i 0 T i i I 0 0 il S T T T TVJIN X Vo e |
[ i ] i a 1 [ | | 5] i 1 ] I | T VI X Ty Spg YRV M 6 1
I o [ [ ] ] 0 (i i i ] 0 0 0 T VA X Ry i T 1
i 0 i i 1 [ 1 i |0 0 ] 0 0 1 TVAIR X e |
[ 0 ] T 0 & I 0 I ] ] [ I i VA X g i s O] |
i [£] ! ! | [ I u jo [ ] ] ] ] Ll X v . b ] I_*
] 0 ] i i [ ] ] 10 0 [ [ ] 0 TYdNX T e ]
0 1 T [ 0 i i i o o ] o T 0 VAl X T SO PR | T
0 1 i i 0 [ [ ) & il i o T 0 IVAIA X AR ) WDy | i
i 0 i [ e ] _ in 5 [ i [ 0 TVAIRK e WAL |
] - 3._.2 1 [] i L | 9 5 F £ T 1 - R — o |




MTVA

OFTVA | M¥OLL | GFIVA | GEIVA

= [arTvA | UTT¥A WA
TTIVA | GFTVA | GrIvA

ELOZER D [SRE0T0 |99l 0 [SnlisE o

MYVALL | VOLL [GITVA | GITVA | MVALL [@TTVA | dTTYA |dFIvA |GFIvA | GrivA
ESELV D [SPOMB0 |[PETAIPD |JTR6OT 0 [L056010 [DriterD [BGifee D [BFTIIt 0 |seroiF o |P9i0ee’D |RiSeDp D |SEElPD. [ITOZE O
Er] ] IO ) A ] ) ] iTu 5] B ita ) B4 [ ] L0
| i i
o g i i T 32T 1 i [ ] [ ] 0 0 0 [ 1 [ I T VDN X W (1] BT 1




L ampiran
VI

Hasll Tes Diagnostik
Pendetekst Miskonsepsi Per
Individu



[ b 5 ML
L g b4 | 4
d | 61 8 MiA| ge[mng
W o 0 N F | W c i SMAl INHYA 1N Z 1€
N s ] A < 0 W g 0 OUOINVIHIA ISOM HVAAITY VHVLL|og
) £ ) AN < [ M ¢ I QOLIDONY OAM[1S]62
ML L [ L Z 4] AN g 1 HVYNVSVHY TILLVAId0OS|82
W < 0 4N £ I W g () LIVMAVALSIINS LLIS|z
AW F I HANLL ' I A ¥ 1 HVWLLVAANN LLIS 9t
1A hu I N ¢ I W c 0 HVADRIOWUSY LLIS|cz
ML i 0 b 0] £ I N < [ HVYIWHVY [LLVHILYd VIIVSIVS|it
SINL Z ] AN < I W < 0 VAVA NVTIAVd OI7Nd sz
| ¥ 0 AN £ l A i I HVAIV [LO™ SMN|zz
A < 0 AN < | W < 0 INIVSOHHA ¥ON VANH TOHON] 12
W < i AL L | AL i ] HVAIdV dllN{oz
AL il i I t ] W < 4] ATIVT VNV V.LIN|s1
MIALL Z 0 SN € I SN £ 1 HOUVM VNN |81
b 1 L 1 AN £ l b 1 L l NVIITV OVINIWVHNIN L
AN 5 1 A g | W £ ] IO AVINVIHI 1IN |91
WL i 1] M £ 0 W ¥ ] HVAT'TOHS SNLV AVIN|st
AL I 0 ML g I i t 0 - ‘ HVADIVZ I1LNT|#
AN & [ W 5 {) N ¥ () HVONIJOUNN NOLVTIVTel
AT [} | p. I'RE () | MWL s 4] FLIAVS V' IVINO X[
AL (4 ] HLL [l 0 ML z [ HYDNIJOS TOANSHHM]
N i L AN 15 [ i 5 { HY WOV ol
b 0 5 1 NN P I W G {) INVHVYHYIN VIN[TIVHIO] s
M . I N 5 | AL £ 0 HVZIZV AN TAICT
ML i 1] | St ) | E =} INAVAVIN INNEY 1SA]:
SMINL z 0 W poak g iy N ¢ 0 VNVTHLId VA TVH VIAIMSY |9
N < l AN < I W ¢ 0 NIQONHVTIHS NVINUV <
ANL '3 0 AN i | AN < 1 INLLVHIId Ve
N F | AN |5 I W i 0 THVISHTIMG VIIDONY s
A < = AN < [ A g 0 JVYIWHMOMHNN II'V]z
N £ | AN & | AL { 0 INVATH 3V
ugsninday D | Jo3s | wesnnday | O | 1o3g | uesninday | D | 1038
¢ 7 1 uapuodsay] swepN ON
[BOS I0UIO N

10T ' > ﬁ

“\k\



£ot

3 3 91 1 01
9] 6l S 6 5
I L 01 L 91
W < 0 W 3 0 W b 0 ML Z 0 N 3 I
MW ¥ 1 W ¥ 0 W 3 0 W b 0 N t [
W 3 0 W ¢ 0 MW P [ M 5 I MWL 0 I
W 3 0 W € 0 W ¥ 0 M 3 0 NN 3 1
W S i W < 0 MNALL z 0 NN 3 I AALL T I
WL Fa 1 MWL I 0 MWL z l MNL z I AN £ 1
AW 5 I MIN < I SN < I S " I M 3 I
NI ¢ 1 NN ¥ i ML i 0 MIALL z 0 N t 0
M ¥ i NN ¢ I MW 3 I ML Z 0 qN 3 1
W € 0 WAL z 0 NN t [ W t 0 ML z i
NN 5 I N R 0 W S 0 W 5 0 W < 0
W R 0 MIN < I ML z 0 MNL 0 0 AFNL I 0
! ¥ 0 > | ML | 0 MWL il 0 AN ¥ I
" | £ 0 A £ 0 Ml £ | 'l £ ] AN £ [
N {r 0 AL {) 0 Ml c i N < | AN s [
MiALL i 0 % ¥ 0 i ¥ | Al L 0 W & ]
M 5 1 W g 0 ML [ 0 ML z 0 MW g L
SN < I W t 0 NINL z I MIALL 0 0 ML Z 0
AN < I NN ¥ i W b 0 W < 0 N t 0
M T | W 5 0 ML z I ML [ 0 ML d 0
HIN b I W P 0 ML z 0 ML Z I NN 3 i
MW £ 1 W € 0 SIALL z I W t 0 MW 5 |
M ¢ 1 W R 0 MWL i 0 MWL z I ML z 0
W ¥ 0 N t 0 MIALL il 0 ML z 0 ML z I
W < 0 W ¥ 0 ML 1 g M1 I 0 M S I
W € 0 W € 0 NALL Z 0 MW 5 1 N £ I
W 5 0 W € 0 MW < I W < 0 M < I
MWL z I ML 0 1 ML [ 0 MWL i 0 ML T I
W P 0 W ¥ 0 MW b I W P 0 W t 0
W < 0 MIN g 1 M < I MW 3 I NN 3 1
ML 0 0 ML 0 0 WL 0 0 MWL l 0 WAL I I
:mm_ﬁbmuvm M pcxm :mmsﬁaum HMD pn.u__m :mm:_ﬂnn&._ HN_U hﬁ.jm _._nwn.n:n_uv_— _MU .E_u_.m __._ﬂmﬂﬂ.._nu.m _MU .:uxm
3 & & < ¥
Eﬁm h__uEn__Z

[\ ..



EQT

1T 0L Sl 5 |
=) 91 i 91 i 01 6
1 r ¥ 9 6
W £ 0 ML 0 0 W t 0 W 3 0 NN S I
MW £ gt HINL 4 0 AL [ ] W & 0 W ¥ 0
T £ _ N 3 1 W r 0 MW £ _ W b 0
MW b I N ¥ 0 [ £ 0 AW £ I NALL i 0
AW 5 l W £ ] ML 4 | HAL i I W < i
AL _ 1 MNL ] i MALL 0 0 MWL 0 I ML 0 0
NN < _ N £ ] N 3 _ MW g I AN 3 1
W F i) W £ 0 W ¥ ] A o l W E 0
W v 0 SN 5 _ W b 0 W 3 0 NNL T 0
W 3 0 W T i W 3 0 W £ 0 W ¥ 0
5} & (0] n & 0 W £ ] W < 0 W € 0
W 5 0 MALL 0 0 qNL 0 0 ML 0 1 MWL z 0
M < | W 3 1 ML 0 i ML 0 I AL [ 0
MW £ ! [ £ 0 A £ I HALL g 0 ANL Z g ]
gl || ¥ | HINL i | AW £ ] A g l W £ i}
3 £ 0 N R 0 N ¥ 0 W & 0 g1 g 1
n < 0 N f 0 W E 0 AWL 1 0 AW ¥ 1
W £ 0 N £ 0 3 E 0 AL T 0 MWL s i}
AN g i W t 0 [ £ 0 W £ 0 W g 0
I W £ 0 W ¢ 0 W £ 0 W € 0 L z ]
N 3 0 ML il 0 MWL g 0 AL T 1 MWL i 0
ML Z ] MWL | E { W € 0 MIALL L 0 NN £ I
W _q 0 e C i W < 0 ML z 0 M S 0
ML 0 i NALL Fi 0 ML i Gl ML I 0 HALL | 0
W £ ] | t 0 W £ 0 N ¥ | AN L ]
W £ 0 W 3 i ML Z 0 ML i 0 NN 3 0
AN < ! MiALL 0 0 ML 0 _ AL 0 0 MIN N 0
R £ 0 NN £ _ SN € 1 ML I 0 ML z 0
[ F 0 I t 0 W b 0 W ¥ 0 AN t I
AN g [ SNl 0 0 W ¢ 0 W < 0 AL 0 0
AW £ | AL 0 0 AL 0 ] AL 0] I AWL 1 1
mestinday o I0yS uesmnday B 109G uesninday (4D _ 1oyg ussnnday D 048 | uepsmnday o _ 1098
£l A il 01 f
_.m__um HOLLMS]




FOT

Fl ¥ 0l 61 6
01 11 L Il Il
L 91 ¥l | I
W L ] g b 0 AN & [ ML L 1 W £ 0
3 g 0 W < ] HINL [ _ AL 0 ] AW i |
ML | I MWL T | AN 0 _ AL L 0 AN £ |
HMINL [ i W < 1] AN i | W E g MW ¥ |
MWL 0 0 W < ] W k& 0 AL i 0 W 5 0
AL 0 ] AN b _ ML _ _ HAWL 0 0 ML 1 ]
AW g [ b 4 | AN E _ AN 3 1 AN L4 |
W ¥ ] 4 < ] b L 5 I W L 0 W ¥ 0
3 5 0 N g | ANL T { W ¥ 0 AW g |
AN £ I HNL c _ W £ 0 W ¥ 1] AL T 0
AW £ I AN < I W s 0 W s 0 W £ 0
AN 5 H W < 0 ML 0 0 ML 0 [ W ¢ 0
AL ] L ] s ! ML e 0 HNL 0 0 AW & 1
AWL 0 ] AW £ [ W £ 0 ANL 0 { W E 0
AL ] | AL [ [ AW £ l ANL 0 0 ML d 1
W £ ] i r | AN ¥ | W L i} MW 5 1
W 4 0 3 Li 0 AW s 0 W t 0 HNL | 0
W 5 ) AN 5 | AN r [ AL 0 0 AW r |
AW £ | AW 5 | AN £ [ W ¥ 0 3l ¥ 0
ANL G 0 M £ [ AW £ | ANWL 0 0 AW 3 |
N E 0 W £ ] AN £ l AL L l AL 4 L
HINLL [ 1] AW ¥ _ AN £ 1 AL I 0 W £ 0
ANL Z ] N g | ANL ] 0 AL 4 ] AWL [ |
ANL I | 2N £ _ AN ¥ | ANL 1 ] HNWL 0 |
W £ ] AW £ _ AN t H W . 0 W £ 0
b 1 . | AL £ _ W £ 0 AWL < 1 AW £ 1
AL 0 | W < 4] W ¥ 0 AWLL 0 0 W & 0
HALL (4 0 AL I {0 AL | | ANL 0 ¢ ANL 4 0
W F ] A L | AN L | W Li 0 AW ¥ |
AW & I g S ] W £ 0 W s 0 W £ 0
AL [ 1] W £ a AL 0 I AL 0 1 MWL I 0
uesninday HD ioyg uesmnday E JoYg uesnynday . so§g | uesmnday D 10yg | uesminday e 1075
81 Ll 91 Gl 1
[BOS 10LHOh]




9] (3
01 II
5 9
MINL z 0 W £ 0
o ¥ 0 W £ 0
ML 0 0 MWL I 0
NN £ ] NINL z 0
W € 0 W t 0
AL 0 0 MWL 0 0
N g I MW £ I
W g 0 N ¥ I
=T ¢ 1 N1 z 0
n £ 0 W ¥ 0
W 5 0 SN < 1
SIAL 0 0 ML I 0
SINL i 0 AL 0 0
SIAL 0 0 ML 0 0
MWL 0 0 b 5 0
W ¥ ) W 3 0
ML z 0 MWL z 0
AL 0 0 M c I
W ¥ 0 W ¥ 0
ML z 0 ML z 0
SMINL z 0 M 3 [
ML Z I SANL z [
m SIALL Z 0 ML z 0
S ¥ I W + 0
[ W 3 0 W 3 0
MW 3 ] W 5 0
MINL I 0 MWL 0 0
MINL < 0 ML z 0
N ¥ 0 W t 0
W 5 0 N 3 0
[ NL 0 0 NIAL 0 0
_.Hﬁm.:u_._&u..v_ _M.U ._Gu_m _._ﬂn_...:.._auu._ EU_ .Hﬂum._...__.r
- 0z 6l
[~ [EDS JOUION]




L ampiran
Vil
Hasil Wawancara



107

HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

a. Kestabilan Unsur
Pada uraian materi pokok kestabilan unsur terdiri dari satu sodl
yaitu soal nomor 1, berikut ini adalah jawaban hasil wawancara soal
nomor 1.
1. Soal nomor 1
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 1 terdapat 3 pola
jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai bagaimana
cara menentukan kecenderungan unsur untuk berikatan dengan unsur lain
dan muatan yang terbentuk dari soal nomor 1. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari pesertadidik:
“Elektron terakhirnya 6 jadinya dia harus menerima 2 elektron
sehingga bermuatan +8”
(Polajawaban 1)
“Elektron terakhirnya 6 jadinya unsur lainnya itu harus melepas 2
elektron sehingga bermuatan +8”
(Polajawaban 2)
“Nggak tau, nebak”

(Polajawaban 3)
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b. Struktur Lewis
Pada uraian materi pokok struktur Lewis terdiri dari dua soal yaitu
soal nomor 2 dan 3, berikut ini adalah jawaban hasil wawancara untuk
setiap homor soal:
1. Soal nomor 2
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 2 terdapat 2
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenal bagaimana menentukan struktur Lewis dari unsur
13Al. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:
“Yang 13 itu dilepas 1 kayaknya, jadinya 12 biar genap dan
struktur Lewisnyajadi - A| “
= (Polajawaban 1)
“Lupa caranya”
(Polajawaban 2)
2. Soal nomor 3
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 3 terdapat 3
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana menentukan struktur Lewis dari unsur
10A yang berikatan dengan 17B. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari peserta didik:
“Lupa mbak. Yang A elektron terakhirnya 1, yang B
elektron terakhirnya 7. Jadinya struktur Lewisnyayang

TR (Polajawaban 1)
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“Yang A elektron terakhirnya 1, yang B elektron
terakhirnya 7, jadinya A dan B berpasangan dan
elektronnya 8. Jadi, struktur Lewisnya yang :EL\:::B:: “
(Polajawaban 2)
“Ngga tau, lupa”
(Polajawaban 3)
Ikatan lon
Pada uraian materi pokok ikatan ion dan sifat fisisnyaterdiri dari 4
soal yaitu soa nomor 4 sampai homor 7 , berikut ini adalah jawaban hasil
wawancara dari setiap soal:
1. Soal nomor 4
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 4 terdapat 2
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenal apa yang dimaksud dengan ikatan ion. Berikut ini
adalah beberapa jawaban dari peserta didik:
“Ikatan ion itu yang ada pemakaian bersama”
(Polajawaban 1)
“Nggak tau”
(Polajawaban 2)

2. Soal nomor 5

Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 5 terdapat 3
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps

mengenai bagaimana cara menentukan rumus senyawa dan
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jenis ikatan pada soal nomor 5. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari pesertadidik:
“Unsur X bermuatan +1 dan unsur Y bermuatan -2 jadinya
rumus molekulnya XY ,, dan jenis ikatannya itu ikatan ion
karena muatannya + sama—"*
(Polajawaban 1)
“Unsur X bermuatan +1 dan unsur Y bermuatan -2 jadinya
rumus molekulnya XY ,, dan jenis ikatannya itu ikatan ion
karena X golongan 1, Y golongan 6
(Polajawaban 2)
“Nggak tau”
(Polajawaban 3)
3. Soal nomor 6
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 6 terdapat 2
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan pasangan Yyang
berikatan ion pada soal nomor 6. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari peserta didik:
“Pilihan yang B kan 13B dan 17Y, sama-sama ganjil. Jadi
jawabannya yang B, tapi nggatau ngitungnya”
(Polajawaban 1)
“Nggak tau”

(Polajawaban 2)
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Ikatan Kovalen
Pada uraian materi pokok ikatan kovalen dan sifat fisisnya terdiri
dari 6 soal yaitu soa nomor 8 sampai nomor 12 dan nomor 15 , berikut
ini adalah jawaban hasil wawancara dari setiap soal:
1. Soal nomor 8
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 8 terdapat 5
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai apakah jenis ikatan yang tepat untuk pertanyaan soal
nomor 8. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta
didik:
“lkatan koordinasi, soalnya kan pemakaian bersama”
(Polajawaban 1)
“lkatan koordinasi, soalnya kan pemakaian bersama
pasangan elektron, kalau yang salah satunya menyediakan
tempat itu yang ikatan kovalen”
(Polajawaban 2)
“lkatan rangkap, soalnya kan ada beberapa pasangnya”
(Polajawaban 3)
“lkatan koordinasi, soalnya udah khusus vyaitu ditulis
pamakaian bersama satu atau beberapa pasangan elektron,
kalo kovalen yang pemakain bersama gja”

(Polajawaban 4)
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“lkatan ion, soalnya ikatan ion kan ada pemakaian
bersamanya, kayak soal nomor 3 itu”
(Polajawaban 5)
2. Soal nomor 9
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 9 terdapat 3
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan rumus senyawa dan
jenis ikatan pada soal nomor 9. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari peserta didik:
“X elektron terakhirnya 5 dan Y elektron terakhirnya 7, jadi
X menerima 3 dan Y menerima 1, jadi rumus molekulnya
X3Y dan jenis ikatannya kovalen karna sama-sama
menerima”
(Polajawaban 1)
“X elektron terakhirnya 5 dan Y elektron terakhirnya 7, jadi
X menerima 3 dan Y menerima 1, jadi rumus molekulnya
X3Y dan jenis ikatannya ion karna yang Y cuma ada satu
sedangkan ikatan kovalen itu dari beberapa pasang
elektron, kalo yang satu ya ikatan ion”
(Polajawaban 2)
“Nggak tau”

(Polajawaban 3)
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3. Soal nomor 10
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 10 terdapat 1
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan yang bukan ikatan
kovalen pada soal nomor 10. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari peserta didik:
“Nggak tau”
(Polajawaban 1)
4. Soal nomor 11
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 11 terdapat 6
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan yang merupakan ikatan
kovalen rangkap dua pada soal nomor 11. Berikut ini adalah
beberapa jawaban dari peserta didik:
“O; itu berikatan kovalen rangkap dua, soalnya konfigurasi
O itu 2 6 sehingga menerima 2 elektron. Karena menerima
2 elektron jadinya ikatan kovalen rangkap dua”
(Polajawaban 1)
“NHg, tapi caranya lupa”
(Polajawaban 2)
“02, tapi ngga tau caranya”

(Polajawaban 3)
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“Cl; tapi ngga tau caranya”
(Polajawaban 4)
“Cl,, soalnya C nya dikdilingi 2 atom. Jadi struktur
lewisnya gini mbak I-C-1. Jadinya ikatan kovalen rangkap
dua”
(Polajawaban 5)
“Nggak tau”
(Polajawaban 6)
5. Soal nomor 12
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 12 terdapat 7
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan yang merupakan ikatan
kovalen rangkap tiga pada soal nomor 12. Berikut ini adalah
beberapa jawaban dari peserta didik:
“0,, soanyastruktur lewisnya (0 ::0:
Jadinyaa ikatan kovalen rangkap tiga”
(Polajawaban 1)
“Yang H, soanya struktur lewisnya jadi H-H-H jadinya
ikatan kovalen rangkap tiga”
(Polajawaban 2)
“N,, karna kan struktur Lewisnya :NE Ada eektron
tiganya, jadinya rangkap 3”

(Polajawaban 3)
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“N, tapi lupa caranya”

(Polajawaban 4)
“Br,, tapi ngga tau caranya”

(Polajawaban 5)
“Cl,, tapi ngga tau caranya”

(Polajawaban 6)
“Nggak tau”

(Polajawaban 7)

e. lkatan Kovalen Koordinas
Pada uraian materi pokok ikatan kovalen koordinasi terdiri dari 2
soal yaitu soal nomor 13 dan nomor 14 , berikut ini adalah jawaban hasi
wawancara dari setiap soal:
1. Soal nomor 13
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 13 terdapat 6
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen
koordinasi. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari peserta
didik:
“lkatan yang terbentuk dengan menggunakan dua pasang
elektron bersama, tapi ragu-ragu mbak”
(Polajawaban 1)
“lkatan kovalen koordinasi itu yang terjadi karena adanya

serah terima elektron ya mbak?”
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(Polajawaban 2)
“Yang karena pemakaian bersama pasangan elektron
kayaknya mbak”
(Polajawaban 3)
“lkatan koordinasi itu yang D, soalnya kalau kovalen itu
pasangannya hanya 1 pasang kalau ikatan koordinasi itu
banyak pasang”
(Polajawaban 4)
“lkatan koordinasi itu yang D, soanya kaau kovalen
koordinas itu pasangannya hanya 1 pasang kalau ikatan
kovalen bisa satu/beberapa pasang gitu bukan mbak”
(Polajawaban 5)
“Nggak tau”
(Polajawaban 6)
2. Soal nomor 14
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 14 terdapat 1
pola jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonseps
mengenai bagaimana cara menentukan ikatan kovalen
koordinasi dari struktur Lewis suatu molekul pada soal homor
14. Berikut ini adalah jawaban dari pesertadidik:
“Nggak tau”

(Polajawaban 1)
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f. lkatan Logam
Pada uraian materi pokok ikatan logam dan sifat fisisnya terdiri
dari 2 soal yaitu soal nomor 16 dan nomor 17, berikut ini adalah jawaban
hasil wawancara dari setiap soa:
1. Soal nomor 16
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 16 terdapat 2 pola
jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai apakah
yang dimaksud dengan ikatan logam. Berikut ini adalah beberapa
jawaban dari pesertadidik:
“Ikatan logam itu yang karena adanyaion positif dan negatif bukan
mbak?”
(Polajawaban 1)
“lkatan logam terjadi karena adanya ion positif dan negatif, jadi
ikatan logam itu termasuk ion karna sama-sama menghantarkan
listrik”
(Polajawaban 2)
g. Sifat Fisis Senyawa lon, Kovalen, dan Logam
1. Soal nomor 7
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 7 terdapat 7 pola
jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai manakah
yang bukan sifat senyawa ion pada soa nomor 7. Berikut ini adalah

beberapa jawaban dari peserta didik:
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“Berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm) itu bukan sifat
senyawa ion, soalnya 25°C itu panas, kalau dalam keadaan panas
senyawa ion itu mencair, dan saat keadaan dingin senyawa ion
membeku”

(Polajawaban 1)
“Berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm), soalnya kata-
katanya asing”

(Polajawaban 2)
“Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi, soalnya senyawa ion
itu titik didih dan titik leburnya rendah”

(Polajawaban 3)
“Dalam keadaan lelehan dapat menghantarkan listrik, soalnya
senyawa ion itu dalam keadaan padatan yang bisa menghantarkan
listrik”

(Polajawaban 4)
“Titik didih dan titik leburnya relatif tinggi, soanya yang punya
titik lebur itu molekul, kalau senyawa ngga punya titik lebur”

(Polajawaban 5)
“Berwujud padat pada suhu kamar (25°C, 1 atm), soalnya Pocari
Sweet itu kan ada ion-ionnya ya mbak, itu wujudnya cair”

(Polajawaban 6)
“Nggak tau”

(Polajawaban 7)
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2. Soal nomor 15
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 15 terdapat 4 pola
jawaban peserta didik yang terdetekss miskonsepsi mengenai
bagai mana cara menentukan yang merupakan sifat ikatan kovalen pada
soal nomor 15. Berikut ini adalah beberapa jawaban dari pesertadidik:
“Yang nomor 5, soalnya ikatan kovalen itu titik leleh sama titik

didihnya tinggi”

(Polajawaban 1)
“Yang nomor 4, tapi ngga tau caranya”

(Polajawaban 2)
*“Yang nomor 1, tapi ngga tau caranya”

(Polajawaban 3)
“Nggak tau”

(Polajawaban 4)

3. Soal nomor 17
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 16 terdapat pola
jawaban peserta didik yang terdeteksi miskonsepsi mengenai manakah
yang bukan sifat senyawa logam. Berikut ini adalah beberapa jawaban
dari pesertadidik:
“Konduktor yang baik, soalnya logam itu dapat menghantarkan
listrik, kalau bisa menghantarkan listrik itu harusnya isolator”

(Polajawaban 1)
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“Yang memberi efek foto listrik dan efek termionik, tapi ngga tau

itu artinya apa”

(Polajawaban 1)

4. Soal nomor 18
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 18 terdapat 3 pola
jawaban peserta didik yang terdeteks miskonsepsi mengenai
bagaimana cara menentukan jenis ikatan pada soa nomor 18. Berikut
ini adalah beberapa jawaban dari peserta didik:
“Kovalen polar dan kovalen polar, karena polar kan tidak dapat
menghantarkan listrik”
(Polajawaban 1)
“Kovalen polar dan kovalen polar, karenakalo non polar itu
menghantarkan listrik, kalo yang itu berarti polar”
(Polajawaban 2)
“Kovalen polar dan kovalen nonpolar, tapi ngga tau kenapa”
(Polajawaban 3)
“Nggak tau”
(Polajawaban 4)
h. Senyawa Kovalen Polar dan Nonpolar
Pada uraian materi pokok senyawa kovaen polar dan nonpolar
terdiri dari 4 soal yaitu soa nomor 18 sampai dengan nomor 20 , berikut

ini adalah jawaban hasil wawancara dari setiap soal:
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1. Soal nomor 19
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 19 terdapat 6 pola
jawaban peserta didik yang terdetekss miskonsepsi mengenai
bagaimana cara menentukan senyawa yang paling polar jika diketahui
data keelektronegatifan dari unsur-unsurnya. Berikut ini adalah
beberapa jawaban dari peserta didik:
“Yang HlI, soalnya keduanya nilai keelektronegatifan kecil semua”
(Polajawaban 1)
“HF, karena selisihnya paling besar, caranya yaitu H kan nilai
keeletronegatifannya 2,1 jadinya 2-1=1, terus F kan nilai
keeletronegatifannya 4,0 jadinya 4-0=4, terus 1+4=5. Nah itu yang
paling besar”
(Polajawaban 2)
“HCI, soalnya jumlahnya yang paling kecil itu yang paling polar,
caranya H nila keeletronegatifannya 2,1 dan Cl nila
kedletronegatifannya 3,0. Jadinya 2,1+3,0=5,1. Itu yang paling
kecil mbak”
(Polajawaban 3)
“HBr, tapi ngga tau caranya”
(Polajawaban 4)
“HCI, karena yang paling populer HCI, yang lainnya aku asing
mbak”

(Polajawaban 5)
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“Nggak tau”
(Polajawaban 6)
2. Soal nomor 20
Berdasarkan hasil wawancara untuk nomor 20 terdapat pola
jawaban peserta didik yang terdetekss miskonsepsi mengenai
bagaimana cara menentukan senyawa yang paling polar jika diketahui
nomor atom dari unsur-unsurnya. Berikut ini adalah beberapa jawaban
dari pesertadidik
“Yang H.0O, karena H,O itu menghantarkan listrik, jadinya dia
polar”
(Polajawaban 1)
“Nggak tau”

(Polajawaban 2)
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Kirmia ShAasas i

1) Buatlah rumus titik elekeron dari senyawa yang akan
diramalkan bentuk kulnya.
2)  Tentukanlah:
(a) jumlah elektron valensi atom pusat (atom pusat yang
dikelilingi oleh dua atau lebih atom lain).
(b} jumlah clekrron yang berasal dari atom-atom di sekitar
atom pusat yang membenruk ikatan.
3)  Jumlahkan elekrron dari langkah 2(a) dan 2(b} terschur,
4] Jumlah pasangan elekeron di sekitar atom pusat menentukan
bentuk dasar (pola bentuk) molekul tersebut.
5)  Pasangan elekwon terikar menentukan bentuk sesungguhnya
dari molckul tersebuc.
6)  Pasangan elektron bebas mempunyai gaya tolak-menolak lebih
kuar, maka akan menganibil sudut yang besar.

" o

2. Bentuk molekul CH,

Konfigurasi elekrron (C : [He] 24 207
Elektron valensi C : 4 elekeron
Elektron dari 4 atom H : 4 elektron

- +

Jumlah elekeron di sel atom pusar {C) : 8 elekoron
Jumlah pasangan elekrron di sekitar atom pusat : 4 pasang

Karena atom C mengikar 4 atom H, maka semua pasingan
clekeron digunakan untuk ikaran, Jadi, pasangan clekoron
ikatan ada 4 dan tidak mempunyai pasangan elekiron bebas,
atau kelempok molekul AB,. Bentulk molekulnya rerrahedron
sempurna dengan sudut ikatan 109,5°

b, Bentuk molekul NH,

Konfigurasi elektron N : [He] 22 27
Elekeron valensi atom pusar (N} : 5 elekeron
Elekeron dari 3 arom H : 3 elektron

- +

Jumlah elekeran di sekitar atom pusac (N): 8 elekeron
Jumlah pasangan elekeron di sekitar atom pusac: 4 pasang

Karena atom N mengikar 3 arom H, maka pasangan elekeron
yang digunakan untuk ilatan sehanyak 3 pasang dan pasangan
elekeron bebas (4 — 3) = | pasang. Kedudukan pasangan
elekiron (bentuk dasar) adalah terrahedron rerapi karena
mempunyai scbuah pasangan elekeron bebas, maka rermasulke
kelompok molekul AB,E dengan bentuk molekul ritiyy
piramida. Sudur ikatannya lebih sempic dari tecrahedron
sempurna yaitu 107,3° Hal inj akibar gaya wlak pasang
clekrron bebas yang lebih kuar daripada pasangan e
ikaran.

c. Bentuk malekul IF,
Konfigurasi elektron atom sl [Kr] 557 4" 5p°
Elektron valensi atom pusat (I) : 7 elektron
Elektron dari 3 atom F (masing-masing 1) : 3 elektron

e e +

Jumlah elekeron di sekitar atom pusac (N) : 10 elekrron
Jumlah pasangan elekeron di sekitar atom pusat : 5 pasang

Karena arom | mengikar 3 atom E maka pasangan elektron
yang digunakan untulk ikawn sebanyak 3 pasang, dan pasangan
elekrron bebas (5 — 3) = 2 pasang. Molekul tersebur termasuk
kelompok maolekul ABE, dan bentuk molekulnya adalah T,

F. Ikatan Kovalen Polar dan Non-
Polar e

Pada molekul-molekul diatomik, misalnya H,, Cl,, O, dan
N, pasangan elekrron yang digunakan bersama berada di antara
dua atom dalam jarak yang sama. Sebab, kedua atom yang ber-
ikatan mempunyai kekuatan gaya warik elekeron yang sama. Ikatan
yang tethentuk pada molekul-molekul tersebur dinamakan ibazan
kovalen non-polar. Bagaimana hila iicatan kovalen rerjadi di antara
dua atom yang mempunyai kekuatan gaya rarik elektron yang,
berbeda, misalnyz antara atom hidrogen dan klorin pada molekul
HCR

Atom klorin mempunyai kekuatan gaya ik elektron yang
jauh lebih kuar daripada hidrogen. Hal ini dapac ar dari
harga keelektronegatifannya, Harga keelektronegarifan kloin 3,0
dan hidrogen 2,1. Oleh karena pasangan elekoron lebih tertarik
ke arom klotin, maka klorin menjadi kurub negarif dan hidrogen
menjadi kueub positif. Peristiwa terjadinga kurub akibar adanya
pasangan elekrron yang lebih rertarik ke salah satd atom disebur
dengan polarisasi, dan ikatan yang terbentuk discbur ikaran

kovalen polar,

= P &4
(HEH) (H}1 €I 3 o (i

o
R

| i)

I, clan () ik
iembeciakar b

Gambar 321 (i) Ikitan kavalan nooooi ada o

ANTAT ARt penyusunnya, maka akan terjadi kepolaran,
Semalin besar

Bab 3 Ikiatar
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Surat Keterangan Validasi

Setelah membaca instrumen dalam penelitian vang berjudul “Analisis
Miskonsepsi Peserta didik pada Materi Pokok Ikatan Kimia Menggunakan

Certainty of Response Index (CRI)” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Yuliani Puji Lestari

NIM : 13670036

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen
penelitian ini sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjulnya instrumen tersebut

dapat digunakan untuk pengambilan data.

Yogyakarta, 16 Maret 2017
Validator,
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 21 April 2017

Kepada Yth. :
Nomor : 074/4191/Kesbangpolf2017 Kepala Kanwil Kemenag DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian
di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Nomor ¢ B-1201/Un.02/DST.1/PN.01.1/04/2017
Tanggal : 20 April 2017
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan

surat

rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan risetipenelitian dalam rangka

penyusunan skripsi dengan judul proposal :"ANALISIS MISKONSEPS! PESERTA DIDIK
PADA MATERI! IKATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
(CRI) KELAS X MIPA 2 MAN 4 BANTUL" kepada:

MNama ¢ YULIANI PUJI LESTARI

NIM : 13670038

No.HP/identitas :  0B5766683856/1812016407950001
ProdifJurusan :  Pendidikan Kimia

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : MAN 4 BANTUL

Waktu Penelitian : 25 April 2017 s.d 25 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1.

s N

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertb yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud:

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhimya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gub DIy

2: Dekan Fakultas Sainws der';Telu;olcgi UIN Sunan Kalijaga;

3. Yang bersangkutan.
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e, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL
a8 MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BANTUL YOGYAKARTA
Jalan Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul, 55198, Telp. (0274) 452188
hitp:fiwww, manlabuin.sch. id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 293 /Ma.12.15/TL..01/06/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MAN 4 Bantul Yogyakarta,
menerangkan dengan sebenamya bahwa mahasiswa /mahasiswi yang namanya
tersebut di bawah ini:

Nama : YULIANI PUJI LESTARI

NIM . 13670036

Program Study : Pendidikan Kimia

Fakultas . Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Gowok, Depok, Sleman, Yogyakarta

adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul “ANALISIS MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI
POKOK [KATAN KIMIA MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
(CRI) KELAS X MIPA 2 MAN 4 BANTUL" yang dilaksanakan pada tanggal 25 April
2017 sampai dengan 25 Mei 2017

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

3 Juni 2017
la Madrasah
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
Nama : Yuliani Puji Lestari
Tempat Tanggal Lahir : Magelang, 24 Juli 1995
Jenis Kelamin . Perempuan
Alamat : Panaragan Jaya, RT/RK. 04/02, Kec. Tulang Bawang
Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat, Lampung
Status : Belum Menikah
Agama . Islam
No Handphone : 085766683856
Emall - yulianipuji.lestari @gmail.com
Riwayat Pendidikan
Tahun Jenjang Tempat
1999-2001 TK RA Muslimat NU Jetis Magelang, Jawa Tengah
2001-2007 SD Negeri 4 Panaragan Jaya Lampung
2007-2010 SMP N 2 Tulang Bawang Tengah Lampung
2010-2013 SMA N 1 Tumijajar Lampung
2013-2017 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta D. . Yogyakarta
Pelatihan yang Pernah Diikuti
Tahun Jenis Pelatihan Tempat
2013 Pendidikan dan Pelatihan Sukarelawan
Korps Sukarela Palang Merah Indonesia Pusdiklat PMI DIY
(KSR PMI)
2015 Pelatihan Mangjemen Organisasi UIN Sunan Kalijaga
2015 Pelatihan Vertical Resque PMI Kota Y ogyakarta
2017 Pelatihan Manajemen Posko Pusdiklat PMI DIY
2017 Sharia Banking Training Center UIN Sunan Kalijaga
2017 Training of Facilitator PMR Pusdiklat PMI DIY
Pengalaman Pekerjaan
Tahun Jenis Pekerjaan Tempat
2014-2015 Facilitator PMR SD Negeri Bhayangkara
2015-sekarang | Facilitator PMR SD Negeri Klitren
2017-sekarang | Tentor Bimbel YEC

Y ogyakarta, Juli 2017
Yuliani Puji Lestari
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